
59 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian  yang  telah  dikemukakan  berupa  hasil  dari 

pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Adapun faktor penyebab adanya pernikahan muda mahasiswi 

tersebut,Faktor Ekonomi, Pergaulan Bebas, Keinginan Mahasiswi 

Pendidikan,  Orang Tua, Faktor budaya, dan lain-lain. 

2. Pengambilan keputusan yang seluruh informan ambil dalam 

kehidupannya untuk menikah diusia muda dan berstatus sebagai 

seorang mahasiswi di Universitas Negeri Medan, adalah merupakan 

keputusan yang mutlak mereka lakukan saat memilih menikah muda.  

3. Menurut mereka pernikahan dan pendidikan  setiap individu bervariasi, 

pernikahan dan pendidikan adalah dua hal yang berbeda dalam 

menyikapai dalam menjalankanya dalam hidup, tergantung bagaimana 

cara kita menyikapinya. 

4. Adapun temuan yang di dapatkan adalah informan mengatakan 

menikah muda merupakan inpirasi yang di dapatkan dari kedua orang 

tuanya, sehingga ada informan  menikah muda saat menjalani studi di 

Universitas Negeri Medan. 
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5.2 Saran 

1. Untuk mahasiswi yang memutuskan menikah di usia muda diharapakan 

untuk memikirkan keputusan yang akan diambil sebelum memutuskan 

untuk menikah, karena untuk membangun suatu pernikahan memerlukan 

persiapan yang tidak sedikit. Jika akhirnya tetap memutuskan untuk 

menikah diharapakan telah melakukan persiapan yang benar-benar matang 

sehingga kualitas hidup pernikahan akan menjadi semakin baik. 

2. Pasangan muda yang belum berpenghasilan sendiri atau belum 

menyelesaiakn pendidikannya, sebaiknya menunda untuk memiliki anak 

terlebih dahulu atau setidaknya tidak memiliki lebih dari satu anak. 

Laksanakan program keluarga berencana dan lakukan persiapan agar 

menjadi orang tua yang bertanggung jawab. 

3. Bila pasangan muda memang ingin menikah, pernikahan yang dilakukan 

harus atau dasar kesadaran dan kesiapan serta orientasi nikah yang kuat 

dari pasangan yang akan menikah bukan karena keterpaksaan. Kehidupan 

pernikahan adalah suatu yang baru dan asing bagi para mahasiswi 

sebaikanya orang tua tidak begitu saja melepaskan anak yang sudah 

menikah. Orang tua diharapkan membantu termasuk menyelesaikan 

kuliah, mencari pekerjaan, mengasuh anaknya sampai mandiri. Orang tua 

tetap membimbing, membentuk, dan mengarahkan anaknya. 

 

 


